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THE PHOSPHATE DISTRIBUTION AND SEAGRASS COVER 
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VILLAGE, PADANG CERMIN SUB-DISTRICT, PESAWARAN 

DISTRICT, LAMPUNG PROVINCE 
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Veronicka Kury Devita Sary 

 

 

 

 

Seagrass is one of the coastal ecosystems that requires good water quality, and it's 

turning effect on the distribution of nutrients phosphate (as soluble and solid pha-

ses) in coastal waters. This study was conducted to study the phosphate concentra-

tion and phosphate relationship in seagrass ecosystems at Way Kunjir and Mutun 

Beachs. Soluble phosphate measurement used ascorbic acid method and sediment 

phosphate measurement used olsen method. Data analysis of the relationship bet-

ween water parameters and seagrass density using Microsoft XLSTAT software 

based on principal component analysis (PCA). The results showed that Way Kun-

jir Beach and Mutun Beach contained three types of seagrasses, namely E. acoroi-

des, T. hemprichii, and H. uninervis. Seagrass ecosystems in Way Kunjir Beach 

and Mutun Beach had a uniform distribution pattern. Soluble phosphate at Way 

Kunjir Beach and Mutun Beach were classified in the low category (<0.015 ppm) 

due to the location was a tourist spot, located near residential areas and salted fish 

processing centers. The highest sediment phosphate in Mutun Beach was at 34.95 

ppm due to tourism and fishing activities. Seagrass community structure in Way 

Kunjir Beach tent to be influenced by salinity, phosphate, and pH, while seagrass 

community structure in Mutun Beach tent to be influenced by temperature, DO, 

current, sediment phosphate, brightness, and depth. 
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Lamun merupakan salah satu ekosistem pesisir yang membutuhkan kualitas air 

yang baik, dan hal ini berpengaruh terhadap distribusi nutrien fosfat (dalam ben-

tuk fase terlarut dan padat) di perairan pesisir. Penelitian ini dilakukan untuk 

mempelajari konsentrasi fosfat dan hubungan fosfat pada ekosistem lamun di Pan-

tai Way Kunjir dan Mutun. Pengukuran fosfat terlarut menggunakan metode sam 

askorbat dan pengukuran fosfat sedimen menggunakan metode olsen. Analisis da-

ta hubungan antara parameter perairan dan kerapatan lamun menggunakan pe-

rangkat lunak Microsoft XLSTAT berdasarkan analisis komponen utama (PCA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Pantai Way Kunjir dan Pantai Mutun 

terdapat tiga jenis lamun, yaitu E. acoroides, T. hemprichii, dan H. uninervis. 

Ekosistem lamun di Pantai Way Kunjir dan Pantai Mutun memiliki pola sebaran 

yang seragam. Data fosfat terlarut di Pantai Way Kunjir dan Pantai Mutun tergo-

long dalam kategori rendah (<0,015 ppm) karena lokasi tersebut merupakan tem-

pat wisata, terletak di dekat permukiman penduduk dan sentra pengolahan ikan 

asin. Data fosfat sedimen tertinggi terdapat di Pantai Mutun sebesar 34,95 ppm 

yang disebabkan karena adanya aktivitas pariwisata dan perikanan. Struktur ko-

munitas lamun di pesisir Pantai Way Kunjir dipengaruhi oleh salinitas, fosfat air 

dan pH, sedangkan struktur komunitas lamun di pesisir Pantai Mutun dipengaruhi 

oleh suhu, DO, arus, fosfat sedimen, kecerahan, dan kedalaman. 

 
Kata kunci: lamun, fosfat, zat hara.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Lamun merupakan tumbuhan berbiji (Angiospermae) yang berbunga dan hidup 

pada perairan dangkal yang masih mendapatkan zat hara dari lingkungan sekitar-

nya (Hartati et al., 2012). Di Indonesia terdapat 13 jenis lamun, salah satu lokasi 

penyebaran padang lamun di Lampung berada di perairan Teluk Pandan yaitu 

Pantai Way Kunjir dan Pantai Mutun. Pantai Way Kunjir dan Pantai Mutun ter-

masuk ekosistem pesisir yang banyak dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas ma-

nusia dan pariwisata yang berdampak pada kondisi padang lamun yang mengaki-

batkan banyak terjadinya degradasi (Rahardiarta et al., 2019). Selain itu, kegiatan 

penjangkaran perahu dalam jangka waktu lama pada area padang lamun secara 

langsung akan merusak lamun di bawah kapal. Larkum et al. (2006) menyatakan 

bahwa padang lamun merupakan salah satu ekosistem yang memiliki produktivi-

tas tinggi dan secara ekologi lamun memiliki beberapa fungsi penting di daerah 

pesisir dan berperan sebagai produsen primer (Nybakken, 1992).  

 

Ekosistem lamun juga berperan penting sebagai nursery dan feeding ground bagi 

ikan, krustasea, invertebrata, dan berbagai organisme lainnya. Peran penting lain-

nya yaitu sebagai carbondioxide sink, produsen oksigen, serta merangkap dan 

mendaur ulang zat hara (Hoek et al., 2016). Zat hara merupakan zat-zat yang di-

perlukan dan berpengaruh terhadap proses serta perkembangan hidup organisme. 

Zat hara yang umum menjadi fokus perhatian di lingkungan perairan adalah nitrat 

dan fosfat (Romimoharto et al., 2001). Fosfat memiliki peran penting bagi per-

tumbuhan fitoplankton atau alga yang biasa digunakan sebagai indikator kualitas 

perairan (Faruqi et al., 2015). Kualitas perairan memiliki peranan penting sebagai 

media tempat hidup banyak biota dan ekosistem lamun (Mustofa, 2015). Secara 
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alamiah kualitas perairan dipengaruhi oleh faktor konsentrasi zat hara, dimana 

konsentrasi zat hara memiliki peranan penting untuk kesuburan perairan. Namun 

dalam kondisi tertentu apabila kandungan zat hara seperti fosfat melewati ambang 

batas baku mutu akan terjadi penurunan kualitas perairan yang berdampak negatif 

terhadap biota terutama pada ekosistem lamun (Santoso, 2006). 

 

Ekosistem lamun yang berada di Pantai Way Kunjir dan Pantai Mutun berperan 

penting baik bagi biota yang hidup di sekitaran ekosistem lamun maupun terhadap 

masyarakat di sekitar pesisir. Lamun memberikan kontribusi pada peningkatan ha-

sil perikanan dan sektor lain seperti pariwisata. Secara tidak langsung ekosistem 

lamun memberikan manfaat untuk meningkatkan perekonomian bagi masyarakat 

di wilayah pesisir serta sebagai pelindung pantai dari abrasi di sekitar Pantai Way 

Kunjir dan Pantai Mutun. Daerah pesisir Pantai Way Kunjir berada dekat dengan 

permukiman warga dan daerah wisata sehingga dapat memengaruhi kondisi eko-

sistem lamun.  

 

Ekosistem lamun juga dipengaruhi oleh faktor hidrooseanografi seperti arus laut 

yang memberikan pengaruh langsung terhadap pola penyebaran zat hara, terutama 

fosfat di Pantai Way Kunjir dan Pantai Mutun. Hal ini dapat disebabkan oleh arus 

laut yang mendistribusikan fosfat dari satu tempat ke tempat lainnya. Pada saat 

pasang, arus akan mentransformasikan massa air laut dari laut lepas menuju pan-

tai. Adapun pada saat surut, arus akan mentransformasikan massa air laut dari 

pantai menuju laut lepas. Dengan adanya hal tersebut, maka limbah-limbah yang 

berasal dari daratan akan menyebar ke berbagai arah di perairan (Mustofa, 2015). 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian dengan tujuan untuk 

mempelajari konsentrasi fosfat serta hubungan fosfat di ekosistem lamun di Pantai 

Way Kunjir dan Pantai Mutun yang dapat dijadikan sebagai informasi dan acuan 

dalam upaya monitoring kesuburan perairan.  
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah: 

1. Membandingkan struktur komunitas lamun di Pantai Way Kunjir dan Pantai 

Mutun. 

2. Membandingkan pola distribusi fosfat di Pantai Way Kunjir dan Pantai Mutun. 

3. Menganalisis hubungan struktur komunitas lamun dengan parameter kualitas 

perairan dan sedimen di Pantai Way Kunjir dan Pantai Mutun. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian bermanfaat sebagai informasi yang dapat digunakan untuk upaya moni-

toring kesuburan perairan serta memberikan wawasan bagi mahasiswa dalam me-

lakukan kajian lanjut tentang penelitian yang terkait sehingga informasi yang di-

dapatkan lebih beragam.  

 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Lokasi penelitian berada di Pantai Way Kunjir dan Pantai Mutun yang terletak di 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Pantai Way Kunjir dan Pantai Mutun 

memiliki berbagai macam aktivitas masyarakat, seperti penangkapan ikan di laut, 

aktivitas wisata dan pembuangan limbah rumah tangga yang dapat menurunkan 

kualitas perairan serta memungkinkan terjadinya penurunan kondisi ekosistem la-

mun. Kerangka pikir dapat dilihat pada Gambar 1. Ekosistem lamun merupakan 

salah satu ekosistem yang memiliki banyak manfaat dan fungsi baik secara ekolo-

gis, fisik, biologis, maupun ekonomis. Lamun merupakan salah satu ekosistem 

yang membutuhkan kualitas perairan yang baik sehingga apabila terjadi penurun-

an kualitas perairan maka akan berpengaruh terhadap sebaran zat hara terutama 

kandungan fosfat yang dapat berpengaruh pada kondisi ekosistem lamun. 
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Aktivitas masyarakat 

Ekosistem lamun 

Struktur komunitas 

lamun 

Hara 

1. Keanekaragaman 

jenis lamun 

2. Kerapatan jenis 

lamun 

Kualitas air pantai 

1. Suhu 

2. Salinitas 

3. Kecerahan 

4. Arus 

5. Kedalaman 

6. pH 

7. DO 

Fosfat 

(air laut dan 

sedimen) 

Hubungan struktur komunitas lamun dengan 

kualitas air dan sedimen 

Nonhara 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Ekosistem Lamun 

Lamun merupakan tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang hidup dan tumbuh 

terbenam di lingkungan laut serta memiliki rimpang (rhizoma), akar, dan berkem-

bang biak secara generatif (biji) dan vegetatif. Rimpang pada lamun merupakan 

batang yang beruas-ruas yang tumbuh terbenam dan menjalar dalam substrat pa-

sir, lumpur, dan pecahan karang (Azkab, 2006). Di perairan Indonesia terdapat 13 

jenis lamun yang dapat dijumpai yaitu, Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, 

Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata, Halodule pinifolia, Halodule uni-

nervis, Halophila decipiens, Halophila ovalis, Halophila minor, Halophila spinu-

losa, Syringodium isoetifolium, Thalassodendron ciliatum, dan Halophila sula-

wesii (Rahmawati et al., 2014). 

 

Spesies lamun dapat diidentifikasi dari karakteristik morfologi yang secara umum 

dapat dilihat dari bentuk akar, rhizoma, daun, bunga, dan buah. Lamun merupakan 

satu-satunya tumbuhan biji yang hidup di laut pada daerah intertidal sampai sub-

tidal (Tjitrosoepomo et al., 2007). Lamun di Indonesia membentuk suatu komuni-

tas monospesifik dan campuran. Komunitas monospesifik terdiri atas satu spesies 

lamun yang membentuk hamparan luas, sedangkan komunitas campuran terdiri 

atas beberapa spesies lamun. Komunitas lamun memegang peranan penting baik 

secara ekologis maupun biologis di daerah pantai dan estuari. Padang lamun 

mempunyai fungsi ekologis yang sangat penting sebagai daerah pemijahan, peng-

asuhan, tempat mencari makan, dan daerah pembesaran bagi biota laut (Tangke, 

2010). 
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2.1.1 Klasifikasi Lamun 

Pada sistem klasifikasi, lamun berada pada subkelas Monocotyledoneae, kelas 

Angiospermae. Secara rinci klasifikasi lamun adalah sebagai berikut (Rahmawati 

et al., 2014): 

 

Divisi: Anthophyta 

Kelas: Angiospermae 

Subkelas: Monocotyledonae 

Ordo: Helobiae 

Famili: Hydrocharitaceae 

Genus: Enhalus 

Spesies: Enhalus acoroides 

Genus: Halophila 

Spesies: Halophila ovalis 

Halophila minor 

Halophila decipiens 

Halophila spinulosa 

Halophila sulawesii 

Genus: Thalassia 

Spesies: Thalassia hemprichii 

Famili: Potamogetonaceae 

Genus: Cymodocea 

Spesies: Cymodocea rotundata 

Cymodocea serrulata 

Genus: Halodule 

Spesies: Halodule pinifolia 

Halodule uninervis 

Genus: Syringodium 

Spesies: Syringodium isoetifolium 

Genus: Thalassodendron 

Spesies: Thalassodendron ciliatum 
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2.1.2 Morfologi Lamun 

Tumbuhan lamun secara morfologis memiliki bentuk yang hampir sama, terdiri 

atas akar, batang, dan daun. Daun pada lamun umumnya memanjang, kecuali jenis 

Halophila memiliki bentuk daun lonjong (Supriharyono, 2007). Bagian-bagian 

lamun secara morfologi dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Bagian-bagian lamun secara morfologi  

 Sumber: Rahmawati et al. (2014) 

 

Kondisi lingkungan yang berbeda dengan kehidupan di darat menyebabkan lamun 

memiliki struktur morfologi yang berbeda dari tumbuhan darat. Contohnya seba-

gian besar tumbuhan darat memiliki akar yang panjang untuk mencapai sumber 

air tetapi pada tumbuhan lamun yang selalu terendam, seperti lamun, memiliki 

akar yang pendek. Stomata juga sedikit dijumpai pada lamun karena penguapan 

hampir tidak terjadi pada lingkungan perairan (Supriharyono, 2007). 

 

1) Akar Lamun 

Lamun memiliki sistem perakaran serabut yang berfungsi untuk menancapkan 

tumbuhan ke substrat serta menyerap zat-zat hara. Akar lamun umumnya pendek 

dengan beberapa percabangan (branching root) atau bahkan tidak memiliki perca-

bangan (simple root) seperti pada Gambar 3.  

 

 
 

Gambar 3. Morfologi akar lamun 

    Sumber: Mckenzie et al. (2009) 
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Akar pada lamun memiliki pusat stele yang dikelilingi oleh endodermis. Stele 

(bagian sentral dari akar atau batang) mengandung floem jaringan transport nut-

rien dan xilem atau jaringan yang fungsinya untuk menyalurkan air (Supriharyo-

no, 2007).  

 

2) Batang Lamun 

Batang lamun berbentuk silinder dan tumbuh menjalar di bawah permukaan sub-

strat yang disebut dengan rhizoma. Meskipun rhizoma tumbuh secara horizontal, 

beberapa spesies memiliki rhizoma yang tumbuh secara vertikal. Rhizoma memi-

liki buku-buku (node) yang mengandung jaringan meristem yang berfungsi untuk 

membentuk daun dan akar. Buku-buku (node) yang satu dengan yang lain dipisah-

kan oleh ruas-ruas (internode). Selain berfungsi sebagai tempat tumbuhnya daun 

dan akar, rhizoma juga berfungsi sebagai alat perkembangbiakan secara aseksual. 

Rhizoma lamun dapat dilihat seperti pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Rhizoma lamun 

  Sumber: Mckenzie et al. (2009) 

 

Rhizoma seringkali terbenam di dalam substrat yang dapat meluas secara eksten-

sif dan memiliki peran yang utama pada reproduksi secara vegetatif yang merupa-

kan hal penting untuk penyebaran dan pembibitan lamun. Volume rhizoma pada 

lamun sekitar 60-80% dari biomassa lamun (Supriharyono, 2007). 

 

3) Daun Lamun 

Pada umumnya lamun memiliki daun yang memanjang, tipis dan menyerupai pita 

serta bentuk pertumbuhannya monopodial. Daun lamun dapat tumbuh langsung 

dari rhizoma, tangkai daun (petiole) atau dari rhizoma yang tumbuh tegak ke per-

mukaan. Daun lamun pada umumnya memiliki kutikula tipis dan jumlah stomata 

sedikit. Hal ini disebabkan lamun hidup terendam dalam air laut sehingga proses 
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penguapan relatif kecil. Bentuk dan ukuran daun setiap spesies dapat berbeda se-

hingga dapat digunakan untuk membedakan spesies lamun.  

 

Secara morfologi daun lamun mudah dikenali dari bentuk daun, ujung daun, dan 

tidaknya ligula (lidah daun). Daun lamun memiliki dua bagian yang berbeda yaitu 

pelepah dan daun. Adapun secara anatomi, daun lamun memiliki ciri khas dengan 

tidak memiliki stomata dan memiliki kutikula yang tipis (Supriharyono, 2007). 

Morfologi daun yang digunakan untuk identifikasi di antaranya sebagai berikut: 

 

a) Ujung daun 

Bentuk ujung daun pada lamun bisa membulat atau meruncing. Ujung daun mu-

dah rusak atau terpotong sehingga untuk mengamati ujung daun lebih baik meng-

gunakan daun lamun yang masih muda. Berikut pada Gambar 5 merupakan va-

riasi bentuk ujung daun pada lamun.  

 

    

Rounded   Pointed 

 

Gambar 5. Morfologi ujung daun lamun 

Sumber: Mckenzie et al. (2009) 

 

b) Tulang daun 

Tulang daun memiliki pola, arah dan letak yang berbeda-beda pada lembaran 

daun sehingga dapat digunakan untuk identifikasi. Tulang daun bisa menyilang 

(membentuk garis tegak lurus dengan panjang daun), sejajar (membentuk garis 

sejajar panjang daun), di tengah (memiliki tulang daun utama yang terletak persis 

di tengah-tengah daun), dan mintra marginal (mengelilingi sisi dalam tepian 

daun). Berikut pada Gambar 6 merupakan variasi pola, arah dan posisi tulang 

daun pada lembaran daun.  
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a. menyilang b. sejajar 

  
c. tengah d. intramarginal 

 

Gambar 6. Pola, posisi, dan letak tulang daun lamun 

Sumber: Mckenzie et al. (2009) 

 

c) Bentuk tepi daun 

Tepi daun pada lamun memiliki beberapa tipe bentuk yaitu bergerigi (serrated), 

halus (smooth), atau menggulung ke dalam (inrolled) yang dapat dilihat pada 

Gambar 7.  

 

   

a. serrated b. smooth c. inrolled 

 

Gambar 7. Bentuk tepi daun lamun 

  Sumber: Mckenzie et al. (2009) 

 

d) Pelepah/pembungkus daun 

Pelepah berfungsi untuk melindungi daun muda yang sedang tumbuh. Ketika 

daun sudah mati, pelepah akan tertinggal membentuk serat-serat pada rhizoma. 

Pelepah lamun ditunjukkan seperti Gambar 8. 

 

 
 

Gambar 8. Pelepah daun lamun 

Sumber: Mckenzie et al. (2009) 

 

e) Pelekatan daun 

Daun lamun dapat melekat langsung ke rhizoma atau dari rhizoma yang tumbuh 

tegak ataupun dari tangkai daun (petiole) seperti pada Gambar 9. 
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a. daun tumbuh langsung 

dari rhizoma 

b. daun pada rhizoma 

yang tumbuh tegak 

c. daun yang memiliki 

petiole 

 

Gambar 9. Posisi pelekatan daun lamun 

   Sumber: Lanyon (1986) 

 

f) Bunga 

Bunga berfungsi sebagai alat perkembangbiakan generatif. Struktur bunga pada 

lamun biasanya lebih sering sederhana dibandingkan dengan bunga tumbuhan da-

rat. Bagian bunga lamun umumnya terdiri dari perianth (mahkota dan kelopak ti-

dak dapat dibedakan) benang sari, putik, dan tangkai bunga. Struktur bunga jantan 

dan bunga betina pada lamun dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

  
a. Bunga betina b. Bunga jantan 

 

Gambar 10. Bunga pada lamun 

  Sumber: Den Hartog et al. (1967) 

 

Benang sari adalah alat kelamin jantan sedangkan putik adalah alat kelamin beti-

na. Benang sari dapat dibedakan lagi atas tangkai sari, dan kepala sari sedangkan 

putik terdiri atas ovarium (bakal buah) dan kepala putik. Bunga jantan adalah bu-

nga yang hanya memiliki alat kelamin jantan (benang sari), sedangkan bunga be-

tina adalah bunga yang hanya memiliki alat kelamin betina (putik) saja (Den 

Hartog et al., 2006). 

g) Buah 

Setelah proses pembuahan, ovarium berkembang menjadi buah. Pada lamun, 

struktur dan perkembangan buah tergantung dari struktur pembungaan. Kelompok 

Posidoniaceae memiliki daging buah lunak dan berair, sedangkan kelompok 
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Cymodoceae (Cymodocea dan Halodule) memiliki lapisan buah yang keras (Den 

Hartog et al., 2006). Di dalam buah kemungkinan terdapat satu biji atau beberapa 

biji tergantung dari spesies lamun. Beberapa bentuk buah lamun ditunjukkan se-

perti pada Gambar 11.  

 

 
  

a. Posidonia hartogii b. H. uninervis c. Cymodocea 

 

Gambar 11. Morfologi buah lamun 

  Sumber: Den Hartog et al. (2006) 

 

2.1.3 Morfometrik Lamun 

Morfometrik merupakan ukuran dalam satuan panjang atau perbandingan ukuran 

bagian-bagian luar tubuh organisme. Ukuran dalam morfometrik adalah jarak an-

tara satu bagian ke bagian tubuh yang lain dan biasanya dinyatakan dalam satuan 

mm atau cm. Studi morfometrik memiliki tiga manfaat, yaitu membedakan jenis 

kelamin dan spesies, mendeskripsikan pola-pola keragaman morfologis antar spe-

sies dan mengklasifikasikan serta menduga hubungan filogenik (Cope et al., 

2011). 

 

Pada lamun, studi morfometrik menggunakan ukuran panjang daun, lebar daun 

dan panjang ruas (internode). Panjang daun diukur dari buku-buku pada rhizoma 

sampai ujung daun, sedangkan lebar daun diukur di bagian daun yang terlebar. 

Panjang ruas diukur dari jarak antar pasangan daun (McDeermid et al., 2003). 

Daun pada umumnya lebih banyak digunakan dalam studi morfometrik karena 

daun lebih mudah diamati dan ada sepanjang tahun berbeda dengan struktur 

reproduksi seperti bunga, buah, dan biji yang ada hanya pada waktu tertentu 

(Cope et al., 2011). 
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2.1.4. Meristik Lamun 

Karakter meristik berkaitan dengan penghitungan jumlah bagian-bagian tubuh. 

Meristik adalah sifat-sifat yang menunjukan jumlah bagian-bagian tubuh luar. 

Pada lamun sifat meristik yang biasanya digunakan adalah jumlah daun, jumlah 

tulang daun, dan jumlah bekas pelekatan daun (scars) (Hackney et al., 2004). 

Pada lamun jumlah scars dapat digunakan untuk mengetahui umur lamun yang 

dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

 
 

Gambar 12. Scars pada lamun 

  Sumber: Lanyon (1986) 

 

Terdapat perbedaan yang mendasar antara ciri morfometrik dan meristik, yaitu ciri 

meristik memiliki jumlah yang lebih stabil selama masa pertumbuhan, sedangkan 

ciri morfometrik berubah secara berkala sejalan dengan ukuran dan umur (Hack-

ney et al., 2004). 

 

 

2.2 Identifikasi Spesies Lamun di Indonesia 

Saat ini jumlah spesies yang terdapat di Indonesia berjumlah 13 spesies. Masing-

masing spesies memiliki ciri-ciri morfologi yang berbeda satu dengan yang lain-

nya (Rahmawati et al., 2014). Berikut adalah identifikasi morfologi lamun yang 

ada di Indonesia. 

1) C. serrulata 

C. serrulata memiliki leaf sheath yang berwarna ungu dan terlihat agak sempit di 

bagian pangkal. Tiap batang pada C. serrulata memiliki sekitar 2-5 daun, panjang 

daun 6-15 cm, dan lebar 0,4-0,9 cm. C. serrulata memiliki bentuk ujung daun 

bergerigi (serrated) (Lanyon, 1986). Morfologi C. serrulata ditunjukkan pada 

Gambar 13.  
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a. Morfologi luar b. Bentuk ujung daun 

 

Gambar 13. Morfologi C. serrulata  

 Sumber: Lanyon (1986) 

 

2) C. rotundata 

C. rotundata memiliki bentuk batang tegak di tiap buku dengan daun berjumlah 2-

7 daun per batang, panjang daun sekitar 7-15 cm, lebar daun yaitu 0,2-0,4 cm, 

jumlah tulang daun sekitar 7-15 buah dengan posisi longitudinal dan bentuk se-

dikit melengkung dengan ujung daun membulat (rotundus) atau membentuk le-

kukan jantung (Lanyon, 1986). Morfologi C. rotundata ditunjukan seperti pada 

Gambar 14. 

 

 

 

 

a. Morfologi luar b. Bentuk ujung daun 

 

Gambar 14. Morfologi C. rotundata  

Sumber: Lanyon (1986) 

 

3) E. acoroides 

Lamun E. acoroides memiliki daun panjang menyerupai pita dengan panjang 30-

150 cm, lebar 1,25-1,75 cm, memiliki bentuk ujung daun membulat dan daun te-

bal berwarna hijau gelap, memiliki rhizoma yang besar dan tebal (paling tipis 1 

cm), memiliki serabut-serabut hitam dengan diam buah berukuran 4-6 cm (Lan-

yon, 1986). Morfologi E. acoroides ditunjukkan seperti pada Gambar 15.  
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a. Morfologi luar b. Bentuk ujung daun 

 

Gambar 15. Morfologi E. acoroides  

Sumber: Lanyon (1986) 

 

4) H. pinifolia 

H. pinifolia memiliki panjang <20 cm, lebar daun <0,25 mm, ujung daun agak 

membulat bergerigi. H. pinifolia memiliki central vein yang berwarna agak gelap 

membelah di ujung daun menjadi dua (Lanyon, 1986). Morfologi H. pinifolia da-

pat dilihat seperti pada Gambar 16.  

 

 

 

 

a. Morfologi luar b. Bentuk ujung daun 

 

Gambar 16. Morfologi H. pinifolia  

    Sumber: Lanyon (1986) 

 

5) H. uninervis 

H. uninervis memiliki ukuran daun lebih besar dibandingkan dengan H. pinifolia. 

H. uninervis memiliki lebar daun 0,25-0,5 mm, memiliki bentuk ujung daun de-

ngan tiga titik dan vena sentral tidak membelah menjadi dua (Lanyon, 1986). 

Morfologi H. uninervis dapat dilihat seperti pada Gambar 17.  
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a. Morfologi luar b. Bentuk ujung daun 

 

Gambar 17. Morfologi H. uninervis  

 Sumber: Lanyon (1986) 

 

6) H. decipiens 

H. decipiens memiliki daun berbentuk elips dengan panjang 1-2,5 cm dan lebar 

0,05 cm. Daun H. decipiens selalu muncul dari buku-buku secara berpasangan, tu-

lang daun tengah terlihat mencolok dan memiliki 6-9 pasang cross vein (Lanyon, 

1986). Morfologi H. decipiens dapat dilihat pada Gambar 18. 

 

 

Gambar 18. Morfologi H. decipiens  

 Sumber: Lanyon (1986) 

 

7) H. ovalis 

H. ovalis memiliki bentuk daun oval, panjang daun 1-4 cm, lebar 0,5-2 cm, me-

miliki 10-25 pasang tulang daun yang saling menyilang (cross vein). Cross vein 

H. ovalis membentuk sudut 45-60º, memiliki rhizoma tipis dan halus (Lanyon, 

1986). Morfologi H. ovalis dapat dilihat seperti pada Gambar 19. 

 

 

 

 
a. Morfologi luar b. Bentuk ujung daun 

 

Gambar 19. Morfologi H. ovalis  

 Sumber: Lanyon (1986) 
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8) H. minor 

H. minor memiliki bentuk daun berbentuk oval dan memiliki petiole. H. minor 

memiliki lebar daun kurang dari 0,5 cm, panjang daun 0,5-1,5 cm, memiliki cross 

vein kurang dari 10 pasang dan memiliki rhizoma yang tipis serta halus (Lanyon, 

1986). Morfologi H. minor tampak seperti pada Gambar 20. 

 

 

Gambar 20. Morfologi H. minor  

 Sumber: Lanyon (1986) 

 

9) H. spinulosa 

H. spinulosa memiliki tunas lateral tegak dengan panjang mencapai 15 cm dengan 

tiap tunas lateral berisi 10-20 pasang daun. H. spinulosa memiliki bentuk daun 

lonjong dengan panjang 1,5-2,5 cm, lebar 0,3-0,5 cm dan bentuk tepi daun ber-

gerigi. Morfologi H. spinulosa dapat dilihat seperti pada Gambar 21. 

 

 

 

 

a. Morfologi luar b. Bentuk ujung daun 

 

Gambar 21. Morfologi H. spinulosa  

Sumber: Lanyon (1986) 

 

10) S. isoetifolium 

S. isoetifolium memiliki daun berbentuk silindris dengan diam 0,1-0,2 cm dan 

panjang daun 7-30 cm, memiliki selubung daun dengan panjang 1,5-4,0 cm 

(Lanyon, 1986). Morfologi S. isoetifolium dapat dilihat seperti pada Gambar 22.  
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a. Morfologi luar b. Bentuk ujung daun 

 

Gambar 22. Morfologi S. isoetifolium  

    Sumber: Lanyon (1986) 

 

11) T. hemprichii 

T. hemprichii memiliki rhizoma cukup tebal mencapai 0,5 cm. T. hemprichii me-

miliki panjang daun 10-40 cm, lebar daun 0,4-1,0 cm, bentuk ujung daun membu-

lat. (Lanyon, 1986). Morfologi T. hemprichii dapat dilihat seperti pada Gambar 

23. 

 

 
 

a. Morfologi luar b. Bentuk ujung daun 

 

Gambar 23. Morfologi T. hemprichii  

  Sumber: Lanyon (1986) 

 

12) T. ciliatum 

T. ciliatum memiliki rhizoma 0,5 cm, memiliki tunas tegak dengan panjang antara 

10-65 cm, memiliki panjang daun 10-15 cm, lebar 0,5-1,4 cm, daun terdapat 17-

27 longitudinal vein dan ujung daun bulat dan bergigi (Lanyon, 1986).  Morfologi 

T. ciliatum dapat dilihat seperti pada Gambar 24. 

 

 
 

a. Morfologi luar b. Bentuk ujung daun 

 

Gambar 24. Morfologi T. ciliatum  

  Sumber: Lanyon (1986) 
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13) H. sulawesii 

H. sulawesii ditemukan oleh John Kuo yang dipublikasikan pada Jurnal Aquatic 

Botany tahun 2007.  H. sulawesii terdapat gerigi halus pada bagian serrulated la-

minal margins, tetapi pada bagian laminal gundul. H. sulawesii ditemukan tum-

buh pada pasir pecahan karang di kedalaman antara 10 hingga 30 m. Distribusi la-

mun H. sulawesii selama ini baru diketahui pada beberapa perairan di Indonesia 

seperti Pulau Barrang Lompo, Bone Tambang, Kapoposang, Kodingareng Keke, 

Kodingareng Lompo, Langkai, dan Samalona Kepulauan Spermonde (Rahmawati 

et al., 2014). Morfologi H. sulawesii dapat dilihat seperti pada Gambar 25. 

 

 
 

Gambar 25. Morfologi H. sulawesii  

 Sumber: Rahmawati et al. (2014) 

 

 

2.3 Status Padang Lamun di Indonesia 

2.3.1 Habitat Lamun 

Lamun hidup dan terdapat pada daerah mid-intertidal sampai kedalaman 0,5-10 m, 

dan sangat melimpah di daerah sublitoral (Barber, 1985). Habitat lamun dapat di-

lihat sebagai suatu komunitas. Dalam hal ini suatu padang lamun merupakan ke-

rangka struktur dengan tumbuhan dan hewan yang saling berhubungan. Ekosis-

tem padang lamun pada daerah tropik dapat menempati berbagai habitat, dalam 

hal ini status nutrien yang diperlukan sangat berpengaruh. Lamun dapat hidup mu-

lai dari nutrien rendah dan melimpah pada habitat dengan nutrien tinggi (Tangke, 

2010).  

 

Lamun memiliki bentuk vegetatif dengan tingkat keseragaman yang tinggi. Ham-

pir semua genera mempunyai rhizoma dan bentuk daun yang memanjang (linear) 

atau berbentuk sangat panjang seperti ikat pinggang (strap shaped), kecuali pada 
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genus Halophila yang umumnya berbentuk bulat telur. Oleh karena itu, lamun 

pada umumnya dianggap sebagai kelompok tumbuh-tumbuhan yang homogen. 

Meskipun demikian, pengamatan lebih lanjut memperlihatkan bahwa bentuk 

pertumbuhannya, sistem percabangan dan struktur anatominya memperlihatkan 

keanekaragaman yang jelas (Zurba, 2018). 

 

2.3.2 Reproduksi Daur Hidup Lamun 

Pertumbuhan lamun dimulai dari biji dan menyebar melalui rhizoma selanjutnya 

muncul tunas baru sampai akhirnya membentuk padang lamun (Azkab, 2000). 

Untuk pertumbuhan daun lamun yang baru relatif lebih cepat dari pertumbuhan 

daun tua. Dalam kondisi perairan, yang memengaruhi kecepatan pertumbuhan 

lamun adalah substrat. Faktor lingkungan yang memengaruhi laju pertumbuhan 

lamun salah satunya yaitu kekeruhan dan nitrat. kekeruhan dapat menghambat 

cahaya masuk ke dalam air sehingga proses fotosintesis lamun dapat terhambat 

yang menyebabkan laju pertumbuhan rendah. Sebaliknya, kandungan nitrat yang 

tinggi cenderung menyebabkan laju pertumbuhan yang tinggi pula. Untuk kepa-

datan lamun yang tinggi dan konsentrasi bahan organik yang rendah menyebab-

kan nitrogen dapat menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan lamun (Suprihar-

yono, 2007). 

 

2.3.3 Faktor Pembatas  

Pertumbuhan dan kepadatan lamun sangat dipengaruhi oleh pasang surut, salini-

tas, dan temperatur perairan. Kegiatan manusia di wilayah pesisir seperti perikan-

an, pembangunan permukiman, pelabuhan dan rekreasi, baik langsung tidak lang-

sung juga dapat memengaruhi eksistensi lamun. Lamun membutuhkan intensitas 

cahaya yang tinggi untuk melaksanakan proses fotosintesis. Untuk kisaran opti-

mum cahaya tidak dapat dipastikan karena yang paling penting di kedalaman be-

rapa pun lamun tersebut tumbuh masih dapat dijangkau cahaya matahari maka 

lamun akan melaksanakan fotosintesis (Supriharyono, 2007).  

 

Padang lamun secara geografis tersebar luas yang diindikasikan oleh adanya ki-

saran toleransi yang luas terhadap temperatur, tetapi untuk spesies lamun di 

daerah tropis mempunyai toleransi yang rendah terhadap perubahan temperatur. 
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Kisaran temperatur optimal bagi lamun adalah 28–30 ℃. Kemampuan proses 

fotosintesis akan menurun dengan tajam apabila temperatur perairan berada di 

luar kisaran tersebut. Perubahan suhu yang terjadi akan memengaruhi kehidupan 

lamun, antara lain memengaruhi metabolisme, penyerapan unsur hara, dan kelang-

sungan hidup lamun. Pada kisaran suhu 25–30 ℃ fotosintesis bersih akan mening-

kat dengan meningkatnya suhu. Demikian juga respirasi lamun meningkat dengan 

meningkatnya suhu, namun dengan kisaran yang lebih luas yaitu 5-35 ℃ (Kiswa-

ra, 2000).  

 

2.3.4 Adaptasi Lamun 

Lamun merupakan tumbuhan yang beradaptasi penuh untuk dapat hidup di ling-

kungan laut. Eksistensi lamun di laut merupakan hasil dari beberapa adaptasi yang 

dilakukan termasuk toleransi terhadap kadar garam yang tinggi, kemampuan un-

tuk menancapkan akar pada substrat sebagai jangkar dan juga untuk tumbuh dan 

melakukan reproduksi pada saat terbenam. Lamun juga memiliki stomata untuk 

mempertahankan kutikel yang tipis, perkembangan shrizogenous pada sistem la-

kunar dan keberadaan diafragma. Salah satu bentuk adaptasi lamun untuk dapat 

bertahan pada lingkungannya adalah memiliki akar rimpang (rhizoma) yang mem-

buat lamun mampu bertahan meskipun dengan arus laut yang cukup kencang. Se-

lain itu, lamun memiliki kemampuan untuk melakukan polinasi di bawah air yang 

dikenal dengan hydrophilus (Tangke, 2010). Faktor-faktor pembatas yang menjadi 

penghalang bagi pertumbuhan di ekosistem lamun dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Spesies lamun mempunyai kemampuan toleransi yang berbeda-beda terhadap sa-

linitas, namun sebagian besar memiliki kisaran yang lebih besar, yaitu antara 40 

ppt. Nilai salinitas optimum untuk spesies lamun 35 ppt. Toleransi lamun terhadap 

salinitas bervariasi antar jenis dan umur. Lamun yang tua dapat menoleransi fluk-

tuasi salinitas yang besar. Pada jenis lamun T. hemprichii ditemukan dapat hidup 

dari salinitas 3,5-60 ppt, namun dengan waktu toleransi yang singkat. Kisaran op-

timum untuk pertumbuhan T. hemprichii yaitu dari salinitas 24-35 ppt. Salinitas 

juga dapat berpengaruh terhadap biomassa, produktivitas, kerapatan, lebar daun, 

dan kecepatan pulih lamun. 
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Tabel 1. Faktor-faktor pembatas bagi pertumbuhan lamun 

No Faktor Pembatas Pengaruh yang diberikan 

1 Suhu - Suhu optimum untuk fotosintesis dan pertum-

buhan. 

2 Salinitas  - Stress terhadap tekanan osmotik. 

3 pH - Penurunan pH mengakibatkan terganggunya 

proses fotosintesis dan produktivitas lamun. 

4 DO  - Mengganggu proses pertumbuhan dan repro-

duksi lamun.  

5 Kedalaman - Penetrasi cahaya.  

- Peningkatan tekanan. 

- Memengaruhi distribusi berdasarkan keda-

laman hidrostatis. 

6 Kecerahan - Mengganggu proses fotosintesis. 

7 Kecepatan arus - Distribusi spesies. 

 
 

- Proses reproduksi. 

8 Pasang surut - Rentan terjadi kekeringan apabila terekspos 

dalam waktu yang cukup lama. 

9 Antropogenik - Eutrofikasi. 

  - Eksploitasi sumber daya laut. 

Sumber: Tangke (2010) 

 

Padang lamun hidup pada berbagai macam tipe substrat, mulai dari lumpur sam-

pai sedimen dasar yang terdiri dari endapan lumpur halus sebesar 40%. Kedalam-

an substrat berperan dalam menjaga stabilitas sedimen yang mencakup 2 hal, yaitu 

pelindung tanaman dari arus air laut dan tempat pengolahan serta pemasok nutrisi 

(Tangke, 2010). Produktivitas padang lamun juga dipengaruhi oleh kecepatan arus 

perairan. Kedalaman perairan dapat membatasi distribusi lamun secara vertikal. 

Lamun tumbuh di zona intertidal bawah dan subtidal atas hingga mencapai keda-

laman 30 m. Selain itu, kedalaman perairan juga berpengaruh terhadap kerapatan 

dan pertumbuhan lamun (Tangke, 2010). 

 

2.3.5 Kondisi Padang Lamun di Indonesia 

Di Indonesia, kondisi padang lamun telah dikategorikan dalam Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup Nomor 200 Tahun 2004. Dalam kepmen tersebut, kondisi pa-

dang lamun terbagi menjadi 3 kategori, yaitu sehat, kurang sehat, dan miskin. Ka-

tegori penutupan lamun yaitu sehat jika penutupan lamun di suatu daerah >60%, 

kurang sehat jika 30-59,9% dan tidak sehat (miskin) jika penutupan antara           
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0-29,9% sedangkan penilaian penutupan lamun dalam transek dikategorikan 

dalam beberapa kelas yang dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3. 

 

Tabel 2. Penilaian penutupan dalam transek kuadran  

Kelas Luas area penutupan %Penutupan area %Titik tengah (M) 

5 1/2 - penuh 50-100 75 

4 1/4 - 
1/2 25-50 37,5 

3 1/8 – 1/4 12,5-25 18,75 

2 1/16 – 1/8 6,25-12,5 9,38 

1 <1/16 <6,25 3,13 

0 Tidak ada 0 0 

Sumber: Rahmawati et al. (2014) 

 

Tabel 3. Kategori tutupan lamun 

Persentase Penutupan (%) Kategori 

0-25 Jarang 

26-50 Sedang 

51-75 Padat 

76-100 Sangat padat 

Sumber: Rahmawati et al. (2014) 

 

Data hasil perhitungan kerapatan lamun diketahui untuk menentukan kondisi pa-

dang lamun berdasarkan skala kerapatan lamun (Tabel 4).  

 

Tabel 4. Skala kondisi padang lamun berdasarkan kerapatan 

Skala kondisi (ind/m2) Kerapatan Kategori 

5 >175 Sangat rapat 

4 125-175 Rapat 

3 75-125 Agak rapat 

2 25-75 Jarang 

1 <25 Sangat jarang 

Sumber: Gosari dan Haris (2012) 

 

Perhitungan kondisi lamun dilakukan dengan menggunakan beberapa sumber da-

ta. Sumber data pertama berasal dari data monitoring kondisi lamun yang dilaku-

kan oleh P2O-LIPI melalui proyek COREMAP-CTI dan sumber data kedua be-

rasal dari hasil-hasil penelitian oleh berbagai institusi, universitas, LSM, dan 

sebagainya. Secara umum persentase tutupan lamun di Indonesia yang dihitung 

dari 166 stasiun pengamatan adalah 41,79%. Apabila nilai tersebut digolongkan 

mengikuti Kepmen LH No 200 tahun 2004, maka status padang lamun di 
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Indonesia termasuk dalam kondisi kurang sehat. Hasil asesmen terhadap kondisi 

padang lamun di Indonesia menunjukkan bahwa pembangunan pesisir (17%) 

adalah penyebab paling umum hilangnya lamun, dengan reklamasi lahan (12,5%) 

dan sedimentasi akibat dari deforestasi (8%) juga menjadi faktor yang signifikan. 

Penyebab lainnya termasuk budi daya rumput laut (8%), penambangan pasir dan 

karang (8%) dan eksploitasi berlebihan (4%). 

 

2.3.6 Peranan Padang Lamun 

Peranan ekosistem lamun di lingkungan perairan adalah sebagai berikut (Zurba, 

2018): 

1) Produsen primer: lamun mempunyai tingkat produktivitas primer tertinggi bila 

dibandingkan dengan ekosistem lainnya di laut dangkal seperti, ekosistem 

mangrove dan ekosistem terumbu karang. 

2) Habitat biota: lamun memberikan tempat perlindungan dan tempat menempel 

berbagai hewan dan tumbuh-tumbuhan (algae). Di samping itu, padang lamun 

dapat juga sebagai daerah asuhan, daerah mencari makan oleh berbagai jenis 

ikan-ikan karang (coral fishes). 

3) Penangkap sedimen: daun lamun yang lebat akan memperlambat air yang di-

sebabkan oleh arus dan ombak, sehingga perairan di sekitarnya menjadi tenang. 

rimpang dan akar lamun dapat menahan dan mengikat sedimen, sehingga dapat 

menguatkan dan menstabilkan dasar permukaan. 

4) Pendaur zat hara: lamun memegang peranan penting dalam pendauran berbagai 

zat hara dan elemen-elemen langka di lingkungan laut, khususnya zat hara 

yang dibutuhkan oleh algae epifitik.  

 

Peranan lamun lainnya yaitu lamun digunakan sebagai komoditi yang sudah ban-

yak dimanfaatkan oleh masyarakat, baik secara tradisional maupun secara mo-

dern. Secara tradisional, lamun telah dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai kom-

pos atau pupuk, cerutu, mainan anak-anak, dianyam menjadi keranjang, mengisi 

kasur, diolah menjadi makanan, dibuat menjadi jaring ikan, sedangkan pada za-

man modern ini lamun telah dimanfaatkan untuk penyaring limbah, stabilizator 

pantai, bahan untuk pabrik kertas, makanan, obat-obatan, serta digunakan sebagai 

sumber bahan kimia (Rahmawati et al., 2014). 
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2.3.7 Ancaman Kerusakan Padang Lamun di Indonesia 

Secara total 29% lamun dari total lamun di dunia telah hilang sehingga lamun 

menjadi salah satu ekosistem laut yang terancam. Degradasi habitat dan sumber 

daya lamun akan mengakibatkan kerugian ekologi dan ekonomi. Ancaman ke-

rusakan padang lamun dapat disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu: 

1) Aktivitas manusia (antropogenik) 

Aktivitas manusia yang dapat menimbulkan kerusakan padang lamun dapat be-

rupa kerusakan fisik misalnya karena penebangan mangrove, penghancuran te-

rumbu karang dan padang lamun. Selain itu, kerusakan lamun juga dapat di-

sebabkan oleh pencemaran dan eksploitasi sumber daya laut secara berlebihan 

(seperti ikan, moluska, teripang, dan lainnya) (Tangke, 2010).   

 

2) Pemanasan global (global warming) 

Pemanasan global merupakan ancaman yang baru bagi ekosistem lamun. Se-

belumnya kegiatan manusia yang cenderung destruktif merupakan faktor yang 

memicu hilangnya lamun-lamun di dunia. Menurut Green and Short (2003), 

menurunnya luas lamun dunia merupakan kombinasi faktor alami dan hasil ak-

tivitas manusia. Dalam beberapa dekade belakangan ini perubahan suhu bumi 

yang meningkat diduga memengaruhi ekosistem lamun, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Potensi ancaman pemanasan global terhadap ekosis-

tem lamun, sebagai berikut: 

a. Peningkatan CO2 

Peningkatan CO2 pada batasan normal dapat meningkatkan produktivitas la-

mun (Green and Short, 2003), namun kenaikan secara terus menerus dapat 

mengakibatkan penurunan pH sehingga dapat memengaruhi fotosintesis dan 

pertumbuhan lamun (Bjork et al., 2008). 

 

b. Penurunan pH perairan 

Peningkatan kadar CO2 terlarut menurunkan pH air laut atau dengan kata lain 

terjadi pengasaman air laut. pH air laut yang rendah berpengaruh negatif ter-

hadap lamun untuk melakukan proses fotosintesis dan produktivitas lamun 

(Bjork et al., 2008). 
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c. Peningkatan suhu 

Peningkatan suhu akan berdampak terhadap pergeseran distribusi lamun, peru-

bahan pola reproduksi seksual, perubahan tingkat pertumbuhan dan metabolis-

me, dan perubahan keseimbangan karbon. Suhu yang tinggi juga dapat mening-

katkan pertumbuhan alga dan epifit sehingga mengurangi ketersediaan sinar 

matahari bagi lamun yang dibutuhkan untuk bertahan hidup. Tanggapan lamun 

terhadap meningkatnya suhu air akan bergantung pada toleransi suhu setiap 

spesies yang berbeda-beda (Short et al., 2001). 

 

 

2.4 Parameter Lingkungan Perairan 

2.4.1 Suhu 

Suhu merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

penyebaran lamun. Beberapa peneliti melaporkan bahwa perubahan suhu akan 

membawa pengaruh terhadap kehidupan lamun. Suhu dapat memengaruhi meta-

bolisme penyerapan unsur hara dan kelangsungan hidup lamun (Supriharyono, 

2007). Kisaran suhu optimal bagi pertumbuhan lamun menurut Kepmen LH No. 

51 Tahun 2004 sesuai dengan baku mutu berkisar 28-30 ℃, apabila suhu perairan 

berada di luar kisaran optimal tersebut, maka kemampuan lamun dalam proses 

fotosintesis akan menurun.  

 

2.4.2 Salinitas 

Salinitas adalah total konsentrasi ion-ion terlarut yang terdapat di perairan. Salini-

tas dinyatakan dalam satuan ppt. nilai salinitas perairan tawar biasanya kurang da-

ri 0,5 ppt, perairan payau antara 0,5-30 ppt dan perairan laut 30-40 ppt, sedangkan 

salinitas sesuai dengan baku mutu berdasarkan Kepmen LH No. 51 Tahun 2004 

berkisar antara 33-34 ppt. Pada perairan pesisir, nilai salinitas sangat dipengaruhi 

oleh masukan air tawar dan sungai. Lamun memiliki kemampuan toleransi yang 

berbeda terhadap salinitas, namun sebagian besar memiliki kisaran antara 10-40 

ppt. Walaupun spesies lamun memiliki toleransi terhadap salinitas yang berbeda-

beda, namun sebagian besar memiliki kisaran yang besar terhadap salinitas yaitu 
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antara 10-30 ppt. Dampak dari penurunan salinitas yaitu dapat menurunkan 

kemampuan fotosintesis pada lamun (Simanjuntak, 2012). 

2.4.3 pH 

Derajat keasaman air biasanya dimanfaatkan untuk menentukan indeks pencemar-

an dengan melihat tingkat keasaman atau kebasaan. Nilai pH yang optimal bagi 

kehidupan organisme akuatik sesuai dengan baku mutu Kepmen LH No. 51 Ta-

hun 2004 berkisar antara 7-8,5. Kondisi perairan yang bersifat sangat asam atau 

basa akan membahayakan kelangsungan hidup organisme karena akan menyebab-

kan terjadinya gangguan metabolisme dan respirasi (Effendi, 2003).  

 

2.4.4 DO 

DO merupakan kandungan oksigen yang terlarut dalam perairan yang merupakan 

suatu komponen utama bagi metabolisme organisme perairan yang digunakan un-

tuk pertumbuhan, reproduksi, dan kesuburan lamun (Odum, 1993). Kadar oksigen 

yang terlarut dalam perairan bervariasi, bergantung pada suhu, salinitas, turbulensi 

air, dan tekanan atmosfer. Semakin besar suhu dan ketinggian serta semakin kecil 

tekanan atmosfer, kadar oksigen terlarut semakin kecil (Effendi, 2003). Berdasar-

kan Kepmen LH Nomor 51 Tahun 2004, kriteria konsentrasi DO yang dapat me-

nunjang kehidupan biota laut yaitu >5 mg/L. 

 

2.4.5 Fosfat 

Fosfat merupakan salah satu zat hara yang diperlukan dan mempunyai pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan hidup organisme di laut. Fosfat yang 

terdapat dalam air laut, baik terlarut maupun tersuspensi, keduanya berada dalam 

bentuk anorganik dan organik. Sumber fosfor di perairan dan sedimen adalah 

deposit fosfor, industri, limbah domestik, aktivitas pertanian, dan pertambangan 

batuan fosfat, serta penggundulan hutan. Fosfat di perairan secara alami berasal 

dari pelapukan batuan mineral dan dekomposisi bahan organik. Sedimen merupa-

kan tempat penyimpanan utama fosfor dalam siklus yang terjadi di lautan. Senya-

wa fosfor yang terikat di sedimen dapat mengalami dekomposisi dengan bantuan 

bakteri maupun melalui proses abiotik menghasilkan senyawa fosfat terlarut yang 

dapat mengalami difusi kembali ke dalam kolom air (Zurba, 2018).  
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Fosfat merupakan faktor penting bagi plankton dan organisme akuatik. Fosfat sa-

ngat diperlukan sebagai transfer energi dari luar ke dalam sel organisme, karena 

itu fosfat dibutuhkan dalam jumlah kecil. Ortofosfat merupakan bentuk fosfor 

yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan. Konsentrasi fosfat di perairan jauh lebih 

kecil daripada konsentrasi amonia dan nitrat. Fosfat yang terdapat dalam air laut 

baik yang terlarut maupun tersuspensi umumnya berasal dari dekomposisi orga-

nisme yang sudah mati dan terdapat dalam bentuk anorganik (ortofosfat dan poli-

fosfat) maupun senyawa organik. Pada daerah pertanian ortofosfat berasal dari ba-

han pupuk yang masuk ke dalam sungai melalui drainase dan aliran air hujan (Si-

manjuntak, 2007). Ortofosfat adalah fosfat organik yang merupakan salah satu 

bentuk fosfor (P) yang terlarut dalam air. Bentuk lain fosfor adalah fosfat organik 

yang sering disebut polifosfat atau metafosfat. Ortofosfat terlarut terdiri dari ion-

ion H2PO4
−, HPO4

2 dan HPO4
3−, sebagaimana ditunjukkan dalam reaksi kesetim-

bangan berikut ini:  

H3PO4     ↔ H+ + H2PO4
− 

H2PO4
−  ↔ H+ + HPO4

2− 

HPO4
2−   ↔ H+ + PO4

3− 

Reaksi total: H3PO4 ⇔ 3H+ + PO4
3− 

 

Ortofosfat merupakan bentuk fosfor yang dapat langsung dimanfaatkan oleh or-

ganisme nabati (fitoplankton dan tumbuhan air). Fosfat merupakan salah satu zat 

hara yang dibutuhkan dan mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan dan per-

kembangan hidup organisme di laut. Tinggi rendahnya kadar fosfat di suatu pera-

iran adalah salah satu indikator untuk menentukan kesuburan suatu perairan (Patty 

et al., 2015). Fosfat dapat digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat kesuburan 

perairan (Effendi, 2003). Klasifikasi tingkat kesuburan perairan berdasarkan 

kandungan fosfat dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Tingkat kesuburan perairan berdasarkan kadar fosfat 

Fosfat (mg/L) Tingkat Kesuburan  

0-0,002 Kurang subur 

0,0021-0,050 Cukup subur 

0,051-0,100 Subur 

0,101-0,200 Sangat subur 

>0,201 Sangat subur sekali 

Sumber: Wardoyo (1982) 

 

Menurut Kepmen LH No 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota 

Laut, nilai ambang batas kadar fosfat adalah 0,015 mg/L, sedangkan menurut Ha-

kensen dan Bryann (2008) klasifikasi kesuburan perairan berdasarkan konsentrasi 

fosfat dapat dilihat pada Tabel 6. Keberadaan fosfat yang berlebihan yang disertai 

dengan keberadaan nitrogen dapat menstimulir ledakan pertumbuhan alga di per-

airan.  

 

Tabel 6. Klasifikasi kesuburan perairan berdasarkan konsentrasi fosfat  

Fosfat (mg/L) Tingkat kesuburan 

<0,015 Oligotrofik (rendah) 

0,015-0,040 Mesotrofik (cukup) 

0,040-0,13 Eutrofik (baik) 

>0,13 Hipertrofik 

Sumber: Hakanson dan Bryann (2008) 

 

2.4.6 Kedalaman Perairan 

Kedalaman perairan dapat membatasi distribusi secara vertikal. Lamun tumbuh di 

zona intertidal bawah dan subtidal atas hingga mencapai kedalaman 30 m. Zona 

intertidal dicirikan oleh tumbuhan pionir yang didominasi oleh H. ovalis, C. ro-

tundata, dan H. pinifolia, sedangkan T. ciliatum mendominasi zona intertidal ba-

wah. Kedalaman perairan juga berpengaruh terhadap kerapatan dan pertumbuhan 

lamun (Roem, 2014). 

 

2.4.7 Kecerahan  

Kecerahan perairan merupakan suatu kondisi yang menunjukan kemampuan caha-

ya untuk menembus lapisan air pada kedalaman tertentu. Lamun membutuhkan 
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intensitas cahaya yang tinggi untuk proses fotosintesis (Dahuri, 2003). Tinggi ren-

dahnya kecerahan akan memengaruhi kegiatan fotosintesis. Tingkat kecerahan ju-

ga dapat disebabkan oleh partikel-partikel yang berasal dari bahan organik mau-

pun anorganik seperti lumpur, sampah, hasil dekomposisi bahan organik, dan 

plankton (Affan, 2012). 

 

2.4.8 Kecepatan Arus 

Arus merupakan gerakan massa air yang dapat disebabkan oleh tiupan angin dan 

dapat pula disebabkan oleh gerakan gelombang yang panjang (Simanjuntak, 

2012). Kecepatan arus sangat berpengaruh terhadap padang lamun, terutama pada 

produktivitas padang lamun (Supriharyono, 2007). Kondisi kecepatan arus yang 

sesuai dengan baku mutu Kepmen LH No. 51 Tahun 2004 yaitu 0,5 m/det. Per-

gerakan air merupakan faktor penting terhadap pertumbuhan dan kesuburan la-

mun. Hal tersebut disebabkan nutrien dan CO2 berdifusi secara perlahan di kolom 

air dan perlu untuk dibawa ke daun melalui transport oleh pergerakan massa air. 

Di sisi lain, pergerakan massa air yang terlalu kuat dapat merusak lamun (Roem, 

2014). 

 

 

2.5 Fosfat pada Ekosistem lamun 

Fosfat menjadi faktor pembatas bagi produktivitas di perairan. Perairan dengan 

kandungan fosfat yang tinggi melebihi kebutuhan normal organisme nabati di 

perairan tersebut, akan menyebabkan terjadinya eutrofikasi. Secara alamiah, fos-

for tidak terdapat dalam bentuk bebas, namun dalam bentuk fosfat. Dalam sistem 

perairan, fosfat berada dalam bentuk fosfat terlarut atau fosfat organik yang ter-

kandung dalam biota plankton (Nybakken, 1992). 

 

Nutrien (zat hara) merupakan suatu zat yang mempunyai peranan penting dalam 

melestarikan kehidupan karena dimanfaatkan oleh fitoplankton sebagai sumber 

bahan makanan. Fosfat dan nitrat merupakan zat hara yang berperan penting da-

lam pertumbuhan dan metabolisme fitoplankton yang merupakan indikator untuk 

mengevaluasi kualitas dan tingkat kesuburan perairan melalui proses penguraian, 

pelapukan, dekomposisi tumbuhan, sisa-sisa organisme mati, buangan limbah 
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daratan (domestik, industri, pertanian, peternakan, dan sisa pakan) yang akan 

terurai oleh bakteri menjadi zat hara (Minerva et al., 2014). 

 

Kandungan fosfat dan tipe substrat serta parameter lainnya memengaruhi kehidup-

an lamun sehingga mendukung lamun untuk tumbuh. Riniatsih et al. (2016) me-

nyatakan bahwa keberadaan lamun di suatu perairan sangat bergantung pada kon-

disi perairan atau habitat lamun tersebut tumbuh. Ketersediaan nutrien di perairan 

padang lamun dapat berperan sebagai faktor pembatas pertumbuhan sehingga efi-

siensi daur nutrisi dalam sistem akan menjadi sangat penting untuk meningkatkan 

produktivitas primer padang lamun. Lamun memperoleh nutrien melalui dua ja-

ringan tubuhnya yaitu melalui akar dan daun. Di daerah tropis, konsentrasi nutrien 

yang larut dalam perairan lebih rendah jika dibandingkan dengan konsentrasi nu-

trien di sedimen.  

 

Penyerapan nutrien pada kolom air dilakukan oleh daun, sedangkan penyerapan 

nutrien dari sedimen dilakukan oleh akar, namun tidak menutup kemungkinan pe-

ngangkutan nutrien oleh akar juga akan sampai pada bagian daun lamun (Santoso, 

2006). Sebaran dan pertumbuhan lamun ditentukan oleh berbagai faktor kualitas 

air seperti suhu, salinitas, ketersediaan nutrien, karakteristik dasar perairan, keke-

ruhan/kecerahan, dan radiasi matahari. Telah diketahui bahwa ketersediaan nutri-

en memengaruhi pertumbuhan, sebaran, morfologi, dan komunitas lamun (Dewi 

et al., 2017). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-Oktober 2022 di Pantai Way Kun-

jir dan Pantai Mutun yang berada di wilayah perairan Teluk Pandan, Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung (Gambar 26), dengan menggunakan metode des-

kriptif meliputi survei awal lokasi, pengambilan data lapangan, analisis sampel, 

pengolahan data, analisis data dan penyusunan laporan penelitian. Analisis sampel 

dilakukan di Laboratorium Analisis Polinela dan Laboratorium Oseanografi, Ju-

rusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

 

 
 

Gambar 26. Lokasi Pantai Way Kunjir dan Pantai Mutun 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengambilan sampel dan data lapangan da-

pat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Alat dan bahan 

No Deskripsi Spesifikasi Kegunaan 

a. Alat   

1 Meteran jahit Ne Moto, 1 m Pengukuran panjang sampel 

pengamatan. 

2 Roll meter Panjang 50 m Pengukuran luasan ekosistem 

dan jarak antar stasiun. 

3 GPS (global 

positioning system) 

GPS Map Camera Penanda titik koordinat geo-

grafis pada lokasi atau stasiun 

penelitian. 

4 Botol sampel gelap Ukuran 60 mL Penempatan sampel air. 

5 pH meter Mediatech Digital 

pH M 

Pengukuran pH. 

6 DO meter DO m Hach sens-

ION 

Pengukuran kadar oksigen ter-

larut dalam air. 

7 Current meter Flowatch FL-03 

Current M 

Pengukuran kecepatan arus. 

8 Perangkat lunak Software 

Microsoft Excel 

2010 

Pengolahan data penelitian. 

9 Peralatan skin 

diving (masker, 

snorkel, dan fin) 

AMSCUD Pengamatan serta pengam-

bilan data lamun. 

10 Transek kuadran  Ukuran 1×1 m2 Pembatas daerah pengambilan 

sampel serta mempermudah 

dalam mengidentifikasi dan 

jumlah tegakan lamun pada 

masing-masing plot peneliti-

an. 

11 Coolbox Lion Star cooler 

box 

Penyimpanan sampel. 

b. Bahan   

13 Lamun Sampel penelitian Pengidentifikasi jenis lamun. 

14 Air laut Sampel penelitian Pengukuran kadar fosfat. 

15 Sedimen Sampel penelitian Pengukuran kadar fosfat. 
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3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Observasi Lapangan 

Observasi lapangan dilakukan untuk menentukan lokasi dan titik pengamatan dan 

untuk mengetahui kondisi atau keberadaan lamun pada lokasi penelitian untuk 

mendukung penelitian. Stasiun pengambilan sampel ditentukan dengan metode 

purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan penentuan stasiun pengambilan sampel yakni berdasarkan 

keterwakilan lokasi sehingga ditetapkan sebanyak 6 stasiun di perairan Teluk 

Pandan, kemudian dibagi menjadi 2 wilayah. Stasiun 1, 2, 3 mewakili wilayah 

Pantai Way Kunjir, kemudian untuk stasiun 4, 5, 6 mewakili wilayah Pantai 

Mutun (Gambar 26). Jarak antara satu stasiun dengan stasiun lainnya ±100 m. 

Tracking dimulai dari stasiun 1 menggunakan GPS sebagai penunjuk arah titik 

stasiun 1 hingga ke stasiun 6. 

 

3.3.2 Pengamatan Lamun 

Pengamatan lamun dilakukan pada saat air surut dengan menerapkan metode tran-

sek kuadran (tegak lurus pantai) yang telah dimodifikasi dari metode Seagrass 

Watch. Metode Seagrass Watch merupakan metode monitoring atau pemantauan 

lamun yang dilakukan secara ilmiah dan nondestruktif yang artinya metode tran-

sek lamun tersebut tidak bersifat merusak ataupun menghancurkan ekosistem la-

mun pada lokasi penelitian. Metode Seagrass Watch tersebut telah dikembangkan 

oleh Northern Fisheries Centre, Australia dan ditujukan bagi kegiatan penelitian 

masyarakat umum ataupun sukarelawan.  

 

Metode transek kuadran terdiri dari transek dan frame yang berbentuk kuadran 

(persegi). Transek merupakan garis lurus yang ditarik tegak lurus garis pantai dan 

dipasang di atas ekosistem lamun, sedangkan kuadran merupakan frame yang 

berbentuk segi empat sama sisi (persegi) yang diletakkan pada sisi kanan garis 

transek (Rahmawati et al., 2014). Lokasi pengamatan kerapatan lamun dilakukan 

pada 6 stasiun. Garis transek pada masing-masing plot pengamatan tersebut di-

letakkan tegak lurus garis pantai dengan panjang 50 m dan jarak antar stasiun 100 

(Gambar 27). Metode transek ini dilakukan menggunakan transek kuadran yang 
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berukuran 1×1 m2 yang dapat dilihat pada Gambar 28, kemudian dilakukan 

sepanjang 50 m. 

 

 

Gambar 27. Skema transek kuadran lamun 

 

 
 

Gambar 28. Transek kuadran 1x1 m2  

Sumber: Hutomo et al. (2014) 

 

Penentuan titik awal transek diletakkan pada jarak 5-10 m dari garis pantai. Kera-

patan spesies lamun diperoleh dari hasil perhitungan transek lamun dengan meng-

hitung jumlah individu dan jumlah tegakan pada setiap spesies lamun yang dite-

mukan (Dewi et al., 2017). Pengukuran kerapatan lamun dilakukan pada setiap 

transek kuadran yang meliputi perhitungan jumlah individu atau tegakan spesies 
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lamun. Perhitungan jumlah tegakan lamun tersebut dilakukan secara manual de-

ngan bantuan alat hand counter dan dicatat pada lembar kerja lapangan. Proses 

identifikasi spesies lamun dapat dilakukan dengan menggunakan buku panduan 

identifikasi lamun yang ditulis oleh Rahmawati et al. (2014).  

 

 

3.4 Metode Pengambilan Data 

3.4.1 Pengambilan Data Lamun 

Berikut merupakan metode pengumpulan data lamun pada saat penelitian berda-

sarkan Rahmawati et al. (2014): 

1. Alat dan bahan disiapkan kemudian dilakukan pengecekan waktu pasang 

surut sebelum melakukan penelitian di lapangan atau mencari informasi 

mengenai waktu pasang surut dari penduduk lokal atau nelayan pada lokasi 

penelitian, 

2. Mencatat kode stasiun untuk mempermudah dalam menganalisis data hasil 

pengamatan. Adapun cara penulisan kode stasiun yaitu sebagai berikut: 

contoh: MXY/KXY 

artinya: M = Pantai Mutun, K = Pantai Way Kunjir, X = Nomor stasiun, Y = 

Nomor substasiun, 

3. Penentuan titik awal dan titik akhir transek dengan memasang pemberat ke-

mudian titik awal transek ditentukan pada m ke-0, 

4. Membuat garis transek secara tegak lurus garis pantai dengan menarik rol 

meter sepanjang 100 m ke arah tubir, 

5. Penentuan posisi awal dan akhir transek dan mencatat titik koordinat (lati-

tude dan longitude), 

6. Penempatan kuadran menggunakan transek kuadran berukuran 1×1 m2 pada 

awal transek yaitu 0 m dan dilakukan setiap stasiun, kemudian transek ku-

adran mulai diletakkan dari sebelah kanan garis transek, kemudian diletakkan 

secara berselang-seling, 

7. Melakukan pengamatan lamun dengan cara menghitung jumlah tegakan dan 

jumlah individu pada masing-masing transek kuadran, kemudian dicatat pada 

lembar kerja lapangan, 
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8. Penentuan nilai persentase tutupan lamun pada setiap transek kuadran ber-

dasarkan penilaian penutupan lamun kemudian dicatat pada lembar kerja,  

9. Amati karakteristik substrat secara visual dengan cara memilinnya menggu-

nakan tangan, lalu dicatat pada lembar kerja lapangan. Karakteristik substrat 

dapat dibagi menjadi: berlumpur, berpasir, dan pecahan karang, 

10. Pengamatan dilakukan setiap 10 m sampai ke-50 m (0 m, 10 m, 20 m, 30 m, 

dan seterusnya) atau sampai batas lamun ditemukan, dan 

11. Pengulangan kembali dilakukan pada stasiun ke-2 hingga stasiun ke-9. 

 

3.4.2 Pengambilan Sampel Air 

Pengambilan sampel air dilakukan pada saat pasang sebanyak 3 kali di setiap lo-

kasi perairan. Sampel air diambil menggunakan botol sampel 600 mL. Sebelum 

mengambil sampel air, botol sampel yang akan digunakan harus dicuci terlebih 

dahulu agar sampel air tidak terkontaminasi. Prosedur pengambilan sampel di-

lakukan dengan cara mengambil di kolom perairan, kemudian setiap botol diberi 

label kode stasiun agar sampel tidak tertukar dengan sampel lain, kemudian di-

simpan di cool box untuk dibawa ke laboratorium dan dilakukan pengujian kadar 

fosfat. 

 

3.4.3 Pengambilan Sampel Sedimen 

Fraksi sedimen ditentukan dengan metode ayakan bertingkat (Triapriyasen et al., 

2016) dengan tahapan yaitu: 

1. Sampel dikeringkan menggunakan oven pada suhu 80°C selama 24 jam, 

2. Sampel yang sudah kering dihaluskan, dan 

3. Sampel diayak pada pan sieve shaker untuk klasifikasi ukuran butir sedimen-

nya (pasir kasar berukuran 510 mm, pasir halus berukuran 315 mm, debu kasar 

berukuran 305 mm, debu halus berukuran 203 mm, liat kasar berukuran 20 

mm, dan liat halus berukuran 100 mm). 
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3.5 Pengukuran Fisika-Kimia Perairan 

3.5.1 Kedalaman Perairan  

Kedalaman perairan diukur dengan menggunakan rol meter, kemudian rol meter 

ditarik hingga ke dasar perairan untuk mengetahui kedalaman perairan dan dilaku-

kan pada setiap stasiun kemudian dicatat hasil kedalaman perairan pada lembar 

kerja penelitian. Kedalaman perairan merupakan salah satu faktor penting bagi 

proses fotosintesis dan berpengaruh terhadap kerapatan serta pertumbuhan lamun 

(Roem, 2014). 

 

3.5.2 Pengukuran salinitas 

Kadar salinitas diukur menggunakan refraktometer. Sebelum digunakan refrakto-

meter dibersihkan terlebih dahulu dan diatur dalam keadaan normal menggunakan 

aquades. Sampel air diteteskan pada kaca prisma, lalu diarahkan ke sumber caha-

ya kemudian dilakukan tiga kali pengulangan agar hasil yang didapat lebih akurat. 

Sebaran salinitas di perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain curah 

hujan dan aliran sungai. Arief (1984) menyatakan bahwa salinitas juga dapat me-

mengaruhi keberadaan nitrat dan ortofosfat, semakin tinggi salinitas umumnya 

kadar nitrat dan ortofosfat semakin rendah.  

 

3.5.3 Pengukuran Kadar pH 

Derajat keasaman (pH) suatu perairan diukur dengan menggunakan alat pH meter 

yang dicelupkan ke dalam air selama beberapa saat. Kemudian setelah penguku-

ran stabil, catat hasil yang didapat lalu alat pH meter diangkat dan dibilas kemudi-

an dikeringkan dengan kertas tisu. pH sangat penting sebagai parameter kualitas 

air karena mengontrol tipe dan laju kecepatan reaksi dalam perairan. Menurut 

Effendi (2003) bahwa pH memengaruhi toksisitas suatu senyawa kimia. Perubah-

an nilai pH pada perairan akan sangat memengaruhi pertumbuhan dan aktivitas 

biologis. Menurut Kepmen LH No. 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut 

untuk Biota Laut, nilai ambang batas kadar pH adalah 7-8,5.  
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3.5.4 Kecepatan Arus dan Suhu 

Kecepatan arus dan suhu perairan diukur dengan menggunakan alat current meter 

dimana kecepatan arus perairan didapat dengan cara membandingkan jumlah pu-

taran kincir yang terdapat pada current meter selama waktu yang telah ditentu-

kan. Kemudian mikrokontroler akan memproses hasil perbandingan tersebut yang 

nantinya akan menampilkan hasil perhitungan serta suhu. Menurut Ira et al. 

(2014), perairan memiliki beberapa kategori berdasarkan kecepatan arus, yaitu ke-

cepatan arus sangat cepat dengan kisaran >1 m/det, kecepatan arus cepat dengan 

kisaran 0,5-1 m/det, kecepatan arus sedang dengan kisaran 0,25-0,5 m/det, kece-

patan arus lambat dengan kisaran 0,1-0,25 m/det, dan kecepatan arus sangat lam-

bat dengan kisaran <0,1 m/det. Kemudian suhu menjadi salah satu faktor yang 

penting karena memengaruhi aktivitas metabolisme maupun perkembangbiakan 

dari organisme di perairan. Menurut Effendi (2003), perubahan suhu berpengaruh 

terhadap proses fisika, kimia, dan biologi di perairan. Suhu juga sangat berperan 

dalam mengendalikan kondisi ekosistem perairan.  

 

3.5.5 Kecerahan Perairan 

Kecerahan perairan dapat diukur dengan menggunakan secchi disk pada masing-

masing titik lokasi penelitian. Menurut Effendi (2003), persamaan untuk mengu-

kur kecerahan perairan adalah sebagai berikut: 

 

D =
K1 + K2

2
× 100% ………………………...…(1) 

 

Keterangan: 

D   : Kecerahan  

K1 : Jarak dari permukaan air sampai secchi disc mulai hilang dari pandang  

K2 : Jarak dari permukaan air sampai secchi disc ditarik keatas lagi sampai mulai  

tampak samar  

 

3.5.6 Pengukuran DO  

DO (dissolved oxygen) diukur dengan menggunakan alat DO meter. Penggunaan 

alat ini dilakukan dengan mencelupkan alat DO meter ke dalam sampel air laut 
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dan ditunggu selama ±10 menit. Hasil pengukuran dapat dilihat pada layar DO 

meter. Pengukuran derajat keasaman atau DO dilakukan pada setiap stasiun de-

ngan tiga kali pengulangan serta dicatat waktu pengukurannya. Kandungan DO 

memegang peranan penting sebagai indikator kualitas perairan karena DO ber-

peran dalam proses oksidasi dan reduksi bahan organik dan anorganik (Salmin, 

2005). Keadaan perairan dengan kadar oksigen yang sangat rendah berbahaya 

bagi organisme akuatik. Semakin rendah kadar oksigen terlarut maka semakin 

tinggi toksisitas amonia. Kadar oksigen terlarut pada perairan alami biasanya 

kurang dari 10 mg/L (Effendi, 2003). Menurut Kepmen LH No. 51 Tahun 2004 

tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut, nilai ambang batas kadar oksigen 

terlarut adalah >5 mg/L.  

 

3.5.7 Pengukuran Kandungan Fosfat Air 

Pengukuran fosfat menggunakan acuan metode SNI 06-6989.31-2005 dilakukan 

menggunakan metode asam askorbat dengan alat spektrofotometer pada kisaran 

panjang gelombang 880 nm untuk mengetahui kandungan P-total. Metode pe-

ngujian fosfat, sebagai berikut: 

1. Sampel 50 mL uji dalam 1 kali ulangan dan dimasukkan masing-masing ke 

dalam erlenmeyer, 

2. Indikator fenolftalin ditambahkan 1 tetes. Jika terbentuk warna merah muda, 

ditambahkan tetes demi tetes H2SO4 5N sampai warna hilang, 

3. Larutan campuran larutan kalium antimonil tartat dan larutan amonium mo-

libdat 8 mL ditambahkan dan dihomogenkan, 

4. Sampel larutan dimasukkan ke dalam kuvet pada alat spektrofotometer, dibaca 

dan dicatat serapannya pada panjang gelombang 880 nm dalam kisaran waktu 

antara 10-30 menit, kemudian larutan akan berwarna biru.  

 

3.5.8 Pengukuran Kandungan Fosfat Sedimen 

Pengukuran fosfat sedimen menggunakan acuan metode dari Balai Penelitian Ta-

nah (Balitan, 2009) dilakukan menggunakan metode olsen untuk mengetahui kan-

dungan P-tersedia. Metode pengujian fosfat, sebagai berikut: 
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1. Ditimbang 1,0 g contoh tanah <2 mm, dimasukkan ke dalam botol kocok, 

2. Ditambah 20 mL pengekstrak olsen, kemudian dikocok selama 30 menit, disa-

ring dan bila larutan keruh dikembalikan lagi ke atas saringan semula, 

3. Ekstrak dipipet 2 mL ke dalam tabung reaksi dan selanjutnya bersama deret 

standar ditambahkan 10 mL pereaksi pewarna fosfat, dikocok hingga homogen 

dan dibiarkan 30 menit, 

4. Absorbansi larutan diukur dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 

889 nm. 

 

 

3.6 Perhitungan Komunitas Lamun 

Data pengamatan padang lamun yang telah didapatkan kemudian diolah dengan 

menggunakan Microsoft Excel 2010. Pengolahan data terdiri dari beberapa tahap 

yang akhirnya akan menghasilkan nilai kerapatan lamun dan pola sebaran lamun 

dalam lokasi yang dijadikan sebagai tempat pengamatan. Berikut merupakan 

persamaan yang digunakan dalam pengolahan data lamun: 

 

A. Kerapatan jenis (Di), merupakan perbandingan antara jumlah total individu 

lamun dengan unit area yang diukur. Kerapatan jenis lamun dapat dihitung 

dengan persamaan (Tuwo, 2011). 

 

D𝑖  =  
Ni

A
 ………………………………(2) 

 

Keterangan: 

Ni  = Jumlah total individu dari jenis lamun ke-i 

A  = Luas Area total pengambilan sampel lamun  

 

B. Kerapatan relatif (RDi), merupakan perbandingan antara jumlah individu jenis 

lamun dan jumlah total individu seluruh jenis lamun. Kerapatan relatif lamun 

dapat dihitung dengan persamaan (Tuwo, 2011). 

 

RD𝑖 =
ni

Σn
× 100% ……………………....(3) 
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Keterangan: 

ni  = Jumlah individu jenis lamun ke-i  

∑n = Jumlah individu seluruh jenis lamun 

 

C. Frekuensi jenis (Fi), merupakan perbandingan antara jumlah petak sampel yang 

ditemukan suatu jenis lamun dengan jumlah total petak sampel yang diamati. 

Frekuensi jenis lamun dapat dihitung dengan persamaan (Tuwo, 2011). 

 

Fi =
Pi

∑P
 ………………………………....(4) 

 

Keterangan: 

Pi  = Jumlah petak sampel tempat ditemukan jenis lamun ke-i 

∑P  = Jumlah total petak sampel lamun yang diamati 

 

D. Frekuensi relatif (RFi), merupakan perbandingan antara frekuensi jenis lamun 

ke-i dengan jumlah frekuensi untuk seluruh jenis lamun. Frekuensi relatif la-

mun dapat dihitung dengan persamaan (Tuwo, 2011). 

 

RFi =
Fi

ΣF
× 100% 

 
………………………...(5) 

 

Keterangan: 

Fi = Frekuensi jenis lamun ke-i 

∑F  = Jumlah frekuensi untuk seluruh jenis lamun 

 

E. Penutupan jenis (Ci), merupakan perbandingan antara luas area yang ditutupi 

oleh jenis lamun ke-i dengan jumlah total area yang ditutupi lamun. Penutupan 

jenis lamun dapat dihitung dengan persamaan (Tuwo, 2011). 

 

Ci =
𝑎𝑖

A
 ……………………………….....(6) 

 

Keterangan: 

ai  = Luas total penutupan jenis lamun ke-i  

A  = jumlah total area yang ditutupi lamun  
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F. Penutupan relatif (RCi), merupakan perbandingan antara penutupan individu 

jenis lamun ke-i dan total penutupan seluruh jenis. Penutupan relatif lamun da-

pat dihitung dengan persamaan (Septian et al., 2011). 

 

RCi =
Pi

P
× 100% ………………….....(7) 

 

Keterangan: 

Pi  = Penutupan jenis lamun ke-i  

P  = Penutupan seluruh jenis lamun  

 

G. Indeks nilai penting (INP) digunakan untuk menghitung keseluruhan dari pe-

ranan jenis lamun di dalam satu komunitas. Persamaan yang digunakan untuk 

menghitung indeks nilai penting adalah (Kordi et al., 2011). 

 

INP = RFi + RDi + RCi …………………..(8) 

 

Keterangan: 

RFi  = Frekuensi relatif 

RDi = Kerapatan relatif 

RCi = Penutupan relatif 

 

Indeks nilai penting suatu jenis berkisar antara 0-300. Nilai penting tersebut 

memberikan gambaran tentang peranan suatu jenis lamun dalam ekosistem 

(Bengen, 2002).  

 

H. Keanekaragaman jenis lamun (H′), ditentukan berdasarkan indeks keaneka-

ragaman Shanon-Wiener dengan persamaan (Kordi et al., 2011). 

 

H′ = − ∑ Pi  log Pi
s
i−1    ………………….(10) 

 

Keterangan: 

Pi =
𝑛𝑖

N
 (Proporsi jenis lamun ke-1) 

ni = Jumlah individu jenis lamun ke-i 

N  = Jumlah total indvidu seluruh jenis lamun 

s   = Jumlah jenis  
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Kisaran indeks keanekaragaman Shanon-Wiener dikategorikan sebagai berikut 

(Setyobudiandi et al., 2009). 

H′ > 3       = Keanekaragaman tinggi 

1 < H′ <3  = Keanekaragaman sedang 

H′ < 1       = Keanekaragaman rendah 

 

I. Indeks keseragaman (E), digunakan untuk mengetahui seberapa besar kesa-

maan penyebaran jumlah individu tiap jenis. Indeks keseragaman digunakan 

dengan cara membandingkan dengan indeks keanekaragaman dengan nilai 

maksimumnya. Persamaan indeks keseragaman adalah sebagai berikut (Kordi 

et al., 2011). 

 

E =
H′

H′max
 ………….………………….(11) 

 

Keterangan: 

H′           = Indeks keanekaragaman  

H′ maks   = Indeks keanekaragaman maksimun (ln S) 

 

Indeks keseragaman berkisar antara 0-1, dengan kategori sebagai berikut 

(Suryanti et al., 2014). 

E < 0,4       = Keseragaman kecil 

0,4 < E < 0,6   = Keseragaman sedang 

E > 0,6       = Keseragaman tinggi 

 

Nilai indeks keseragaman berkisar antara 0-1. Semakin kecil E menunjukkan 

semakin kecil keseragaman lamun, artinya penyebaran jumlah individu setiap 

spesies tidak sama dan ada kecenderungan bahwa suatu spesies mendominasi 

populasi tersebut. Sebaliknya, semakin besar nilai E maka populasi menunjuk-

kan keseragaman, yaitu bahwa jumlah individu setiap genus dapat dikatakan 

sama atau tidak jauh berbeda (Odum, 1993).  
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J. Indeks dominansi simpson (C), digunakan untuk menggambarkan jenis lamun 

yang paling banyak ditemukan, dapat diketahui dengan menghitung nilai domi-

nansinya (Kordi et al., 2011). 

 

C= ∑ (
ni

N
)s

i−1
2 ……………..…………..….(12) 

 

Keterangan: 

ni = Jumlah individu jenis lamun ke-i 

N = Jumlah total individu seluruh jenis lamun 

S  = Jumlah jenis 

 

Nilai indeks dominansi berkisar antara 0 -1. Semakin besar nilai indeks maka 

semakin besar kecenderungan salah satu spesies lamun yang mendominasi po-

pulasi (Odum, 1993). Kategori indeks dominansi simpson sebagai berikut: 

  C < 0,50   = Rendah 

  0,50 < C < 0,75  = Sedang 

  C > 0,75   = Tinggi 

 

K. Indeks Morisita (IM), merupakan salah satu indeks yang digunakan untuk me-

ngukur pola sebaran spasial suatu jenis atau populasi. Persamaan yang diguna-

kan untuk menghitung indeks Morisita adalah sebagai berikut (Suminar et al., 

2020). 

 

IM =
2 ∑ XI Yi

S
i=1

(𝑋1 + 𝑋2)N1N2
 …………………….(9) 

 

Keterangan : 

X1  = Banyaknya individu spesies lamun ke-i pada komunitas lamun 1 

X2  = Banyaknya individu spesies lamun ke-i pada komunitas lamun 2 

N1  = Total seluruh individu pada komunitas lamun 1 

N2  = Total seluruh individu pada komunitas lamun 2 

 

Kategori indeks Morisita sebagai berikut (Akhrianti et al., 2014). 

IM < 1  : Pola sebaran seragam 

IM = 1  : Pola sebaran acak 

IM > 1  : Pola sebaran mengelompok 
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L. Indeks similaritas Sorensen (IS), digunakan untuk menunjukkan perbandingan 

nilai suatu jenis spesies di habitat atau lokasi yang berbeda. Persamaan indeks 

similaritas jenis yang digunakan menurut Sorensen adalah sebagai berikut 

(Odum, 1971). 

IS =
2C

A + B
 ……………..…………..….(13) 

 

Keterangan: 

IS = Indeks similaritas Sorensen 

A = Jumlah spesies di zona daerah A 

B = Jumlah spesies di zona daerah B 

C = Jumlah spesies yang ada dikedua zona A dan B 

 

Kategori indeks similaritas sorensen, sebagai berikut: 

IS <50% = Indeks similaritas rendah 

IS >50% = Indeks similaritas tinggi 

 

 

3.7 Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

Microsoft Excel 2010. Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini meliputi data 

primer (kerapatan lamun dan fosfat pada perairan) dan data sekunder (pengukuran 

parameter lingkungan, monitoring lamun, identifikasi lamun, dan sumber literatur 

lainnya). Data primer dari hasil survei tersebut kemudian diolah dan dianalisis se-

cara deskriptif dengan membandingkan dalam bentuk tabel yang merujuk pada 

buku panduan dan literatur. Data sekunder digunakan sebagai bahan pendukung 

dari data primer. Pengolahan data pada penelitian dapat meliputi perhitungan ke-

rapatan lamun dan fosfat pada perairan, serta hubungan fosfat dengan ekosistem 

lamun. 

 

3.7.1 Analisis Data Parameter Perairan 

Data hasil analisis kandungan nitrat, fosfat, dan parameter lingkungan meliputi 

DO, pH, salinitas, suhu, kecepatan arus, pasang surut, kedalaman perairan, dan 

kecerahan perairan yang diukur kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel 
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2010 yang hasilnya berupa tabel kemudian dianalisis secara deskriptif dan diban-

dingkan dengan baku mutu perairan menurut Kepmen LH No. 51 Tahun 2004. 

 

3.7.2 Analisis Data Hubungan Parameter Kualitas Air dan Sedimen  

terhadap Struktur Komunitas Lamun 

Analisis data hubungan parameter perairan dan kerapatan lamun dilakukan dengan 

menggunakan Microsoft XLSTAT yang dianalisis menggunakan pendekatan ana-

lisis statistik multivariabel yang didasarkan pada analisis komponen utama (PCA). 

PCA merupakan salah satu analisis multivarian yang digunakan untuk mereduksi 

dimensi data dari berukuran besar dan saling berkorelasi menjadi data yang lebih 

kecil (Johnson dan Winchern, 2007). Data hasil analisis kerapatan, persentase pe-

nutupan lamun, indeks ekologi lamun, hubungan fosfat dengan kondisi ekosistem 

lamun dibahas secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. Data pengama-

tan yang diperoleh dianalisis menggunakan metode PCA seperti data parameter 

kualitas perairan yaitu suhu, arus, kedalaman, kecerahan, pH, salinitas, DO, dan 

fosfat dianalisis dengan data struktur komunitas lamun.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan berdasarkan penelitian antara lain: 

1. Struktur komunitas lamun di Pantai Way Kunjir termasuk dalam kondisi ja-

rang, sedangkan kondisi lamun di Pantai Mutun termasuk dalam kondisi rapat. 

2. Kadar fosfat perairan di Pantai Way Kunjir dan Pantai Mutun termasuk dalam 

kategori rendah, sedangkan kadar fosfat sedimen di Pantai Way Kunjir terma-

suk dalam kategori rendah jika dibandingkan dengan kadar fosfat sedimen di 

Pantai Mutun. 

3. Struktur komunitas lamun di Pantai Way Kunjir cenderung dipengaruhi oleh 

salinitas, fosfat air, pH, sedangkan struktur komunitas lamun di Pantai Mutun 

cenderung dipengaruhi oleh suhu, DO, arus, fosfat sedimen, kecerahan, dan 

kedalaman perairan. 

 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai distribusi fosfat dan nutrien lain-

nya di perairan Teluk Pandan terutama pada ekosistem lamun di Pantai Way Kun-

jir dan Pantai Mutun dan perlu adanya monitoring lebih lanjut untuk peningkatan 

pengelolaan dan dapat menyediakan informasi status dan kondisi lamun di Pantai 

Way Kunjir dan Pantai Mutun.
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